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1.1 Latar Belakang 
Pengetahuan merupakan sebuah aset yang berharga dalam diri setiap individu. Seiring 
berkembangnya zaman dan teknologi, era pengetahuan juga sudah ditandai dengan perubahan-
perubahan yang terlihat. Salah satunya adalah knowledge sharing atau berbagi pengetahuan. 
Knowledge sharing adalah metode dalam knowledge management yang digunakan untuk berbagi 
ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide kepada orang lain. Biasanya knowledge sharing 
digunakan dalam meningkatkan organisasi atau perusahaan. Hal ini juga yang membuat 
pemanfataan sumber daya manusia menjadi faktor competitive advantage dibandingkan sumber 
daya alam.  
Internet adalah sebuah satu akses atau wadah dimana kita bisa mendapatkan informasi dan 
ilmu pengetahuan apa saja yang kita inginkan dengan mudah kapan saja dan dimana saja. Internet 
memudahkan dalam saling berkomunikasi menggunakan fasilitas surel, media sosial, dan juga 
layanan pesan. Selain itu, media yang digunakan juga semakin berkembang seperti perangkat 
telepon atau telepon genggam yang bersifat seperti komputer atau yang kita sebut sebagai 
smartphone. Komputer atau laptop juga dipenuhi dengan fitur-fitur yang dapat mendukung 
kegiatan kita sehari-hari. Untuk mempelajari hal baru juga sudah bukan hal yang sulit bagi 
kebanyakan orang, karena internet adalah sumber dimana kita dapat menemukan informasi-
informasi atau ilmu terkait yang ingin kita pelajari.  
Tidak mengeherankan jika generasi pada zaman ini atau seperti yang kita sebut generasi Z 
sangat bergantung pada internet hari-hari ini seperti contohnya dalam berkomunikasi, bekerja, 
sekolah, dll. Generasi Z adalah generasi setelah generasi Y yang lahir dalam rentang tahun 1995 
sampai 2010. Mereka bertumbuh dalam perkembangan teknologi saat ini dan serba difasilitasi 
oleh gelombang internet dan gadget. Generasi Z juga merupakan generasi yang hampir mustahil 
melepaskan teknologi komunikasi dan informasi digital. Karena kebiasaan tersebut, knowledge 
sharing yang dilakukan oleh generasi Z juga bergantung dengan teknologi informatika ini. 
Pertumbuhan yang cepat dalam software kolaboratif, seperti forum diskusi atau blog, video blog, 
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dan media sosial merupakan jembatan dalam mengadakan knowledge sharing ini. Konten-konten 
ilmu pengetahuan banyak dibuat oleh generasi Z melalui forum diskusi yang mudah diakses dan 
diterima oleh semua orang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam laporan ini adalah: 
1. Bagaimana karakter Generasi Z? 
2. Bagaimana perilaku Generasi Z pada penggunaan jejaring sosial dan tanggapan mereka 
terhadap program edukasi? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk knowledge sharing behavior yang dilakukan oleh Generasi Z 
sebagai content creator? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Guna mengetahui karakter Generasi Z. 
2. Guna mengetahui perilaku Generasi Z pada penggunaan jejaring sosial dan tanggapan 
mereka terhadap program edukasi. 
3. Guna mengetahui bagaimana bentuk-bentuk knowledge sharing behavior yang dilakukan 







2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Karakter Generasi Z 
2.1.1.1 Karakter 
Setiap manusia pasti memiliki karakter. Sifat, watak, dan kepribadian 
seseorang merupakan karakter itu sendiri. Karakter manusia tidak terbentuk secara 
langsung saat ia lahir ke dunia ini, tetapi dibentuk dari pola pikir, kebiasaan, nilai, 
dan norma yang ditanamkan dari lingkungan yang ada di sekitarnya. Contohnya 
seperti keluarga, kerabat, dan lingkungan dimana ia bertumbuh.  
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013:43) mengemukakan makna karakter; 
karakter sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakan 
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dan menurut Helen G. Douglas dikutip dari Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2013:41) karakter tidak diwariskan, tetapi seseuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi 
pikiran, Tindakan demi Tindakan.  
Selain itu menurut S.M Dumadi dikutip Sutarjo Adisusilo (2014:76) 
karakter atau watak itu sebuah stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat pada 
seseorang.  
Lebih lanjut Sutarjo Adisusilo (2014:78) menjelaskan bahwa watak 
seseorang dapat dibentuk, dapat dikembangkan dengan Pendidikan nilai. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa karakter 
merupakan sikap dan sifat seseorang yang terbentuk seiring berjalannya waktu 
berdasarkan lingkungan yang ia tempati, dan karakter itu dicerminkan dari cara ia 





Menurut Kupperschmidt (2000), generasi adalah sekelompok orang yang 
memiliki kesamaan tahun lahir, umur, lokasi dan juga pengalaman historis atau 
kejadian-kejadian dalam individu tersebut yang sama yang memiliki pengaruh 
signifikan dalam fase pertumbuhan mereka. Jadi, dapat dikatakan pula bahwa 
generasi adalah sekelompok individu yang mengalami peristiwa-peristiwa yang 
sama dalam kurun waktu yang sama pula. 
Dalam teori generasi (Generation Theory) yang dikemukakan Graeme 
Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin (2004) dibedakan 5 generasi manusia 
berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: 
1. Generasi Baby Boomer 
Memiliki tahun kelahiran 1946-1964. Generasi ini lahir setelah 
perang dunia ke-2. Persaudaraan yang banyak dikarenakan keturunan yang 
banyak adalah salah satu hal yang dikenal dalam generasi ini. 
Karakteristik dari generasi Baby Boomer adalah adaptif, mudah 
menerima dan menyesuaikan diri, dan dianggap sebagai orang lama yang 
telah memiliki banyak pengalaman hidup. 
2. Generasi X 
Memiliki tahun kelahiran 1965-1980. Generasi ini merupakan 
generasi yang lahir pada tahun-tahun awal dari perkembangan teknologi 
dan informasi seperti penggunaan PC (Personal Computer), video games, 
TV kabel dan internet. Generasi X mampu beradaptasi dan mampu 
menerima perubahan dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan sebagai 
generasi yang tanggung, yang memiliki karakter. 
Ciri atau karakteristik dari generasi X adalah banyak akal, 
independent, butuh kenyamanan emosional, lebih suka sesuatu yang 
informal dan punya kemampuan usaha/berdagang. Kehidupan antara 
pekerjaan dan personal balance, mengembangkan kesemptan yang 
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dipunyai, menyukai hubungan pekerjaan yang positif dan menyukai 
kebebasan dan punya ruang untuk berkembang. 
3. Generasi Y 
Memiliki tahun kelahiran 1981-1994. Generasi ini dikenal dengan 
sebutan generasi Milennial atau Milenium. Generasi Y banyak 
menggunakan teknologi komunikasi instan seperti e-mail, SMS, chatting, 
dan sosial media seperti Facebook dan Twitter. Generasi ini juga bertumbuh 
pada era internet booming (Lyons, 2004). Tidak hanya itu saja, generasi ini 
lebih terbuka dalam pandangan ekonomi dan politik, sehingga mereka 
terlihat sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di 
sekelilingnya. 
Ciri atau karakterisik dari generasi Y adalah lebih berkomitmen 
terhadap perusahaan, pekerjaan merupakan salah satu prioritas tapi bukan 
prioritas utama, menyukai peraturan yang tidak berbelit-belit, menyukai 
keterbukaan dan transparansi. Dalam pekerjaan, team orientation adalah 
salah satu fokusnya. Menyukai feedback dan juga menyukasi tantangan 
baru. 
4. Generasi Z 
Memiliki tahun kelahiran 1995-2010. Pembahasan pada 2.1.1.3. 
5. Generasi Alpha 
Memiliki tahun lahir 2011-2025. Generasi sesudah generasi Z, lahir 
dari generasi X akhir dan Y. Generasi ini sangat terdidik karena masuk 
sekolah lebih awal dan banyak belajar. 
 
2.1.1.3 Generasi Z 
Generasi yang lahir pada tahun 1995-2010 ini disebut juga sebagai 
iGeneration, generasi net atau generasi internet.  
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Hellen Chou P. (2012:35) memberikan pengertian terhadap generasi Z yang 
adalah generasi muda yang tumbuh dan berkembang dengan sebuah 
ketergantungan yang besar pada teknologi digital.  
Dari pengertian yang dikemukakan oleh Hellen Chou P, Generasi ini 
memiliki kesamaan dengan generasi Y, namun kemampuan mereka dalam 
mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu seperti menggunakan sosial 
media dengan ponsel, browsing dengan PC, dan mendengarkan musik 
menggunakan headset atau headphone. Apapun yang dilakukan kebanyakan 
berhubungan dengan dunia maya. Generasi Z bertumbuh dengan teknologi dan 
akrab dengan penggunaan gadget canggih atau yang sering kita sebut dengan 
Smartphone yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku, 
kepribadian, bahkan pada Pendidikan dan hasil belajar mereka. Generasi Z 
dikategorikan sebagai generasi kreatif, tapi terdapat sisi negatif juga yaitu mereka 
biasanya kurang terampil dalam komunikasi verbal. Generasi Z kurang menyukai 
proses dan lebih menyukasi hal-hal instan dikarenakan kecanggihan dan kecepatan 
digital yang sudah mereka alami hari-hari ini. 
 
2.1.1.4 Karakteristik Generasi Z 
Berdasarkan Intitute for Emerging Issues (2012), “the generation Z is the 
most ethnically diverse and technologically sophisticated generation. Generation 
Z has a informal, individual and straight way of communicating and social 
networking is a vital part of their lives.” 
Generasi Z adalah generasi yang paling beragam secara etnis dan teknologi. 
Generasi Z memiliki cara komunikasi yang informal, individual, dan langsung, 
jejaring sosial adalah bagian penting dari kehidupan mereka.  
Dalam studi yang dibawakan oleh Dan Schawbel (2014), “Generation Z 
tend to be more entrepreneurial, trustworthy, tolerant, and less motivated by money 
than Gen Y. They are more realistic about their work expectation and optimistic 
about the future.” 
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Generasi Z lebih cenderung memiliki jiwa berwirausaha, dapat dipercaya, 
toleran, dan tidak terlalu termotivasi oleh uang daripada Generasi Y. Generasi Z 
lebih realistis mengenai harapan kerja mereka dan optimis tentang masa depan. 
Berdasarkan penemuan Generational White Paper (2011), “Generation Z 
tends to be impatient, instant-minded, lacking the ambitions of previous 
generations, have acquired attention deficit disorder (ADD) with a high 
dependency on the technology and a low attention span, individualistic, self-
directed, most demanding, acquisitive, materialistic and entitled generation so 
far.” 
Generasi Z cenderung tidak sabar, berpikir secara instan, kurangnya ambisi 
dari generasi sebelumnya, ada yang memiliki ADD (kurangnya perhatian, sehingga 
menjadi pendiam dan dapat melakukan perilaku aneh dalam kondisi diamnya) 
dengan ketergantungan yang tinggi pada teknologi dan kurangnya perhatian, 
individualistis, mandiri, generasi yang paling menuntut, serakah, materialistis. 
Max Mihelich (2013) menjelaskan bahwa, “Generation Z are very 
concerned with environmental issues, very conscious of looming shortages and 
water shortages which indicates that they have a high sense of responsibility 
towards nature resources.” 
Generasi Z sangat peduli dengan masalah lingkungan, sangat sadar dengan 
ancaman kekurangan, kekurangan air yang menandakan bahwa mereka memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap sumber daya alam. 
Amanda Slavin (2015) menemukan keinginan Generasi Z yang ingin 
didengar terlepas dari usia muda mereka. 
Akhmad Sudrajat (2012) mengemukakan beberapa poin mengenai 
karakteristik Generasi Z yang dipandang berbeda dibandingkan dua generasi 
sebelumnya: 
1. Fasih Teknologi 
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Orang-orang yang termasuk pada Generasi Z adalah mereka yang 
disebut dengan Generasi Digital, dimana mereka merupakan orang yang 
mahir dan terbiasa dengan penggunaan teknologi informasi termasuk 
berbagai fasilitas dan aplikasi komputer atau laptop. Segala informasi 
yang dibutuhkan dapat dengan mudah dan cepat diakses demi 
kepentingan hidup sehari-hari maupun kepentingan Pendidikan. 
2. Sosial 
Generasi Z merupakan orang-orang yang memiliki kecenderungan 
waktu yang lebih lama untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
banyak orang diberbagai kalangan, tidak hanya teman sebaya namun 
juga orang lain yang lebih muda atau bahkan lebih tua melalui berbagai 
situs jejaring sosial. Bahkan tidak cukup hanya bersosialisasi dengan 
orang-orang atau teman satu daerah atau negara, tetapi juga lintas daerah 
dan lintas negara. Generasi Z juga cenderung memiliki rasa toleransi 
yang tinggi terhadap perbedaan budaya dan lingkungan. 
3. Multitasking 
Generasi Z terbiasa untuk melakukan pelbagai aktivitas dalam satu 
waktu yang bersamaan. Mereka bisa membaca, menonton, atau 
mendengarkan music dalam waktu yang bersamaan. Mereka lebih 
menginginkan segala sesuatu dapat dilakukan dengan cepat dan sangat 
menghindari hal-hal yang terlalu lambat atau terbelit-belit. 
2.1.2 Knowledge Management 
2.1.2.1 Pengetahuan 
Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai sebuah kombinasi dari 
pengalaman, nilai, informasi kontekstual, dan pengetahuan yang mendalam 
dapat membantu menggabungkan pengalaman dan informasi baru 
(Gammelgaard dan Ritter, 2005). 
Pengetahuan meliputi dia hal yaitu “knowing how” yang secara 
umum pengetahuan yang lebih tacit, dan “knowing about” yang secara 
umum lebih eksplisit (Grant, 1996). 
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Definisi Knowledge Management menurut Dalkir (2011:4) adalah sebuah 
koordinasi sistematis dalam sebuah organisasi yang mengatur sumber daya 
manusia, teknologi, proses dan struktur organisasi dalam rangka meningkatkan 
value melalui penggunaan ulang dan inovasi. Koordinasi ini bisa dicapai melalui 
menciptakan, membagi dan mengaplikasikan pengetahuan dengan menggunakan 
pengalaman dan tindakan yang telah diambil perusahaan demi kelangsungan 
pembelajaran organisasi. 
Chen et al (2010), menekankan bahwa knowledge management adalah 
proses aktivitas manusia yang berhubungan dengan pengetahuan, namun tidak 
berurusan dengan sifat istimewa dari berbagai jenis pengetahuan, atau relatif 
pentingkanya pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi. Menjaga 
keseimbangan pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi. 
Melalui definisi-definisi yang telah dikemukakan, kesimpulan yang diambil 
adalah knowledge management adalah sebuah aktivitas mengelola pengetahuan 
yang terdapat dalam diri manusia agar dapat digunakan secara baik.  
Menarik bagi saya untuk membahas teori model yang dikembangan oleh 
Probst (2002) terkait knowledge management ini karena teori ini berhubungan 
dengan praktik yang mudah untuk diaplikasikan. 
 
Gambar 1.1 The Probst (2002) Model 
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Model diatas bukan hal utama yang ingin saya teliti, tetapi hanya untuk 
menggambarkan proses knowledge management dalam fase logis. 
2.1.3 Knowledge Sharing 
Subagyo (2007:2) dalam Wahyuni dan Kistyanto (2013:1077-1078) 
knowledge sharing merupakan salah satu metode atau salah satu langkah dalam 
manajemen pengetahuan yang dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada 
anggota suatu kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmu 
pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota 
lainnya.  
Raskov (2007) memberi pengertian knowledge sharing terjadi antar 
individu dalam suatu komunitas, dimana individu berinteraksi dan berbagi 
pengetahuan dengan individu lainnya melalui ruang maya atau tatap muka, 
Community of Practice (CoP), grup, forum, dan sejenisnya. 
Knowledge sharing dapat membuka kesempatan untuk mengeksplorasi 
pengetahuan untuk mendapatkan atau menciptakan pengetahuan baru. Dengan 
model knowledge sharing seperti ini, maka yang akan terjadi adalah pertukaran 
pengetahuan (knowledge exchange) antar individu melalui pembentukan 
knowledge network yang berfungsi untuk memastikan mengalirnya pengetahuan. 
2.1.4 Generation Z Characteristic Toward Knowledge Sharing 
Mempertimbangkan korelasi antara belajar (learning) – pengetahuan 
(knowledge) – berbagi pengetahuan (knowledge sharing), karakteristik Generasi Z 
dapat dikategorikan dari sudut pandang manajemen pengetahuan (Székely, 2010; 
Tóbi and Törőcsik, 2013; Duga, 2013; Bencsik and Eisingerné Balassa, 2013; 
Schäffer, 2015). Tabel 1.1 menunjukan bahwa terdapat beberapa generational 
features yang dapat menstimulasi berkembangnya knowledge sharing dan yang 
dianggap sebagai penghambat. 
Generational features supporting 
knowledge transfer/sharing 
Generational features inhibiting knowledge 
transfer/sharing 














Decrease of reading willingness  
(Kurangnya minat membaca) 
Technology-friendliness 
(Terbiasa dengan teknologi) 
Passive Relax 
(Terlalu santai yang menyebabkan kepasifan) 
Multitasking 




Work in a network 
(Bekerja dalam network) 
Decline in formal learning 
(Menolak untuk belajar secara formal) 
Creative Projects 
(Proyek-proyek yang kreatif) 
Overconfidence 
(Terlalu percaya diri) 
Desire for independence 
(Keinginan untuk mandiri) 
Disorted Value System 
(Sistem nilai yang kurang/tidak utuh) 
Informal learning 
(Pembelajaran tidak formal) 
Pretentiousness 









(Ketagihan akan internet) 
Constant online presence 
(Seringnya hadir dalam dunia maya) 
Superficial learning 
(Pengetahuan yang tidak didukung oleh fakta) 
Appreciation of learning 




(Biasanya mengacu pada obat-obatan untuk 
mengobati ADHD, untuk meningkatkan 













3.1 Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Menurut Muhammad Nasir (2013), memahami metode penelitian merupakan sebuah 
metode yang paling penting yakni dimana para peneliti dapat mencapai sebuah tujuan dan 
dapat menemukan jawaban sebagai masalha yang akan diajukan. 
Berdasrkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan terdapat empat kata kunci yang 
perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, tujuan dan kegunaan dari data yang dikumpulkan 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
3.2 Desain Penelitian 
Menurut Nazir (2014:84), desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode mixed methods. Penelitian ini 
merupakan suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang 
telah ada sebelumnya yaitu kualitatif dan kuantitatif. Menurut pendapat Sugiyono 
(2011:404), metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian 
yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode 
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif.  
Menurut Creswell (2010:22-23), terdapat strategi-strategi dalam mixed methods, 
yaitu strategi metode campuran sekuential/bertahap (sequential mixed methods), strategi 
metode campuran konkuren/sewaktu-waktu (concurrent mixed methods), dan yang 
terakhir prosedur campuran transformative (transformative mixed methods). Strategi yang 
akan digunakan oleh peneliti adalah sequential mixed methods, yaitu strategi 
penggabungan data yang ditemukan dari satu metode dengan metode lainnya. Di dalam 
strategi ini, dibagi lagi menjadi tiga bagian, yaitu (Creswell, 2010:316-218): 
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1. Strategi eksplanatoris sekuential. Dalam strategi ini tahap pertama adalah 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 
pengumpulan dan menganalisis data kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil 
awal kuantitatif. Bobot atau prioritas ini diberikan pada data kuantitatif. 
2. Strategi eksploratoris sekuential. Strategi ini kebalikan dari strategi eksplanatoris 
sekuensial, pada tahap pertama, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data 
kualitatif kemudian mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif pada tahap 
kedua yang didasarkan pda hasil dari tahap pertama. Bobot utama dari strategi ini 
adalah data kualitatif. 
3. Strategi transformatif sekuensial. Pada strategi ini, peneliti menggunakan 
perspektif teori untuk membentuk prosedur-prosedur tertentu dalam penelitian. 
Dalam model ini, peneliti boleh memilih untuk menggunakan salah satu dari dua 
metode dalam tahap pertama, dan bobotnya dapat diberikan pada salah satu dari 
keduanya atau dibagikan secara merata pada masing-masing tahap penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi eksplanatoris sekuential. Pada 
tahap pertama, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada subjek penelitian untuk menjawab rumusan masalah 
tentang bagaimana karakter generasi Z (T-1) dan bagaimana perilaku generasi Z terhadap 
penggunaan jejaring sosial dan tanggapan mereka terhadap program edukasi (T-2). 
Kemudian pada tahap kedua, mengumpulkan dan menganalisa data kuantitatif berupa 
penelitian lapangan (field research) untuk menjawab rumusan masalah mengenai bentuk-
bentuk knowledge sharing behavior yang dilakukan oleh generasi Z sebagai content 
creator (T-3). 
Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 
yang berarti data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bahkan angka-angka. 
Dengan demikian, laporan penelitian akan diberi kutipan-kutipan data untuk memberkan 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari observasi lapangan (online 





3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah bila dilihat dari sumber 
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, dan sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 
Menurut Sugiyono (2017), pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara 
dan sumber. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan dan berhubungan dengan topik atau masalah 
yang akan atau sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2012:291), studi kepustakaan 
berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya 
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi 
kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan 
penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. 
 Observasi (online research) 
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan cara sistematis (Suharismis, 
2013).  
Mengumpulkan data melalui situs-situs terpercaya, data yang valid dan benar 
adanya. Seperti jejaring sosial (Instagram, YouTube), e-journal, textbooks, serta 
artikel yang diperlukan dalam penelitian ini. Melalui Online Research ini khususnya 
pada jejaring sosial, peneliti melakukan penelitian dengan menguraikan fakta-fakta 
yang terjadi secara alamiah dengan menggambarkan secara keseluruhan penggunaan 
sosial media oleh content creator dalam perilakunya membagikan ilmu  terhadap 




Menurut Sugiyono (2017:199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
dengan kuesioner terbuka untuk mengetahui karakteristik generasi Z dalam 
menggunakan sosial media sehari-harinya dan tanggapan mereka mengenai konten 
edukatif saat ini sedang marak di sosial media. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Sampel 
3.4.1 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. 
Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dari penelitian sampel ini adalah mahasiswa aktif Universitas Bina 
Nusantara tahun 2019/2020 jurusan Manajemen di Kemanggisan sebanyak 8.032 
mahasiswa. (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementerian Riset, 2019/2020, 
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/diakses 15 Juli 2020) 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan perhitungan teknik 






n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
e = Tarif kesalahan, nilai e = 10% 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 8.032, sehingga presentase 







Jadi, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini jika dibulatkan sebanyak 
100 responden. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini melalui pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Menurut Miles dan Hubernas dalam Sugiyono (2011:334), kegiatan analisa 
data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan pernarikan 
kesimpulan/verifikasi. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung 
terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif. Saat 
pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat 
partisi, dan menulis memo. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dari hasil jawaban responden melalui 
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kuesioner yang bersifat pertanyaan terbuka ini, dapat peneliti simpulkan 
bagaimana karakter generasi Z dalam menggunakan jejaring sosial dan 
bagaimana tanggapan mereka akan konten bersifat knowledge sharing, 
kemudian peneliti dapat melakukan observasi lapangan melalui online research 
pada jejaring sosial dan situs-situs yang biasa generasi Z akses dalam 
kesehariannya, dan menelusuri perilaku knowledge sharing generasi Z sebagai 
content creator di sosial media. Dari hasil observasi tersebut akan di lakukan 
reduksi data apa yang perlu ditonjolkan, karena terdapat sangat banyak data di 
jejaring sosial, sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini. 
 
2. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan analisis ini adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data yang 
telah dikumpulkan melalui pendekatan kuesioner dan kualitatif. Dalam 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam melakukan knowledge sharing setiap generasi mempunyai caranya tersendiri. 
Dalam bab ini, kita akan membahas mengenai bagaimana knowledge sharing behavior dalam 
Generasi Z. Generasi Z seperti yang kita ketahui dari penjelasan bab sebelumnya bahwa mereka 
sudah sangat tidak asing dalam penggunaan teknologi digital karena itu sudah menjadi bagian 
dalam hidup mereka dan cenderung tidak bisa hidup tanpa teknologi. Dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari, bekerja dan belajar sudah diubah sistemnya kepada perkembambangan jaman terkini 
yaitu dengan menggunakan network atau internet.  
Ketika berbicara mengenai Knowledge sharing, ide yang saya tangkap adalah konten 
edukatif. Dikarenakan internet sudah menjadi bagian dalam kehidupan Generasi Z, saya 
menelusuri bahwa dalam hal sharing knowledge behavior bagi Generasi Z, mereka senang 
membagikan apa yang mereka ketahui, ilmu yang mereka pelajari ataupun hal-hal yang menjadi 
keahlian mereka di dalam jejaring sosial agar dapat dengan mudah diakses dan dinikmati orang 
lain, contohnya seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan lain-lain. 
Riset ini didukung dengan data penelitian kuantitatif dengan sampel 100 responden, namun 
peneliti berhasil mengumpulkan sebanyak 131 responden pada mahasiswa Bina Nusantara jurusan 
Management yang merupakan anggota Generasi Z dengan tahun kelahiran 1995-2010.  
Hal pertama yang membahas gaya hidup Generasi Z untuk mengidentifikasi karakter 
mereka terhadap penggunaan jejaring sosial serta mengidentifikasi tanggapan mereka mengenai 




Sumber: Penulis (2020) 
Sebanyak 95,4% atau 125 orang menggunakan Smartphone sebagai perangkat yang paling 
sering digunakan pada aktivitas sehari-hari. Dan 4,6% atau 6 orang yang menggunakan PC 
(Personal Computer) sebagai perangkat yang digunakan pada aktivitas sehari-hari. Dapat 
disimpulkan bahwa Generasi Z menjalani dan memenuhi hidupnya sehari-hari dengan perangkat 
elektronik. 
 
Sumber: Penulis (2020) 
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Sebanyak 93,9% atau 123 orang menggunakan sosial media untuk menerima informasi, 
50,4% atau 66 orang melalui video platform atau YouTube, 10,7% atau 14 orang melalui Televisi, 
24,4% atau 32 orang melalui situs berita online, 0,8% atau 1 orang melalui Games, dan 0,8% atau 
1 orang melalui Radio. Dapat disimpulkan bahwa Generasi Z lebih banyak menggunakan sosial 
media dan video platform untuk mendapatkan informasi terkini mengenai sekeliling mereka. 
 
Sumber: Penulis (2020) 
Sebanyak 63,4% atau sama dengan 83 orang menghabiskan waktunya pada jejaring sosial 
selama 5-10 jam per hari, sebanyak 16,8% atau sama dengan 22 orang menghabiskan waktunya 
pada jejaring sosial selama lebih dari 10 jam per hari, sebanyak 19,8% atau sama dengan 26 orang 
menghabiskan waktunya pada jejaring sosial kurang dari 5 jam per hari. Dapat disimpulkan bahwa 




Sumber: Penulis (2020) 
Sebanyak 77,9% atau setara dengan 102 orang menggunakan jejaring sosial untuk 
kepentingan pribadinya, sebanyak 34,4% atau setara dengan 45 orang menggunakan jejaring sosial 
untuk kebutuhan bisnis, sebanyak 61,1% atau setara dengan 80 orang menggunakan jejaring sosial 
untuk menemukan dan belajar hal yang baru, sebanyak 62,6% atau setara dengan 82 orang 
menggunakan jejaring sosial untuk tetap mengetahui tentang berita dan trend terkini, sebanyak 
0,8% atau setara dengan 1 orang menggunakan jejaring sosial untuk hiburan. Dapat disimpulkan 
bahwa Generasi Z menggunakan jejaring sosial untuk kebutuhan pribadi seperti menjalin 




Sumber: Penulis (2020) 
 Sebanyak 79,4% atau setara dengan 104 orang menemukan dan belajar hal baru melalui 
internet, sebanyak 13% atau setara dengan 17 orang menemukan dan belajar hal baru melalui 
lingkungan sekitar, dan sebanyak 7,6% atau setara dengan 10 orang menemukan dan belajar hal 
baru melalui sekolah dan kuliah. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas Generasi Z menemukan dan 




Sumber: Penulis (2020) 
 Sebanyak 51,1% atau setara dengan 67 orang berpendapat bahwa konten edukatif dan 
program berbagi ilmu pada jejaring sosial cukup baik. Sebanyak 47,3% atau setara dengan 62 
orang berpendapat netral mengenai konten edukatif dan program berbagi ilmu pada jejaring sosial. 
Dan sebanyak 1,5% atau setara dengan 2 orang berpendapat bahwa konten edukatif dan program 
berbagi ilmu di jejaring sosial adalah buruk. Dapat disimpulkan bahwa Generasi Z berpendapat 
dan merespons dengan baik mengenai konten edukatif dan program berbagi ilmu di jejaring sosial.  
Gaya hidup Generasi Z memang terbilang dipenuhi dengan internet dan digitalisasi. 
Mereka banyak menghabiskan hari mereka di dunia maya baik untuk kebutuhan pribadi mereka, 
sekolah, kuliah, menambah ilmu pengetahuan, bahkan sampai pada hiburan mereka.  
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Ilmu pengetahuan dapat ditemukan kapan saja dan dimana saja, dalam hidup ini kita tidak 
pernah berhenti untuk belajar. Oleh karena itu, dengan berkembangnya teknologi pada dewasa ini, 
untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan-pengetahuan baru bukan lagi sebuah hal yang sulit 
dan berbayar. Sudah cukup banyak kreator di Indonesia dalam berbagai bidang pengetahuan yang 
menggunakan perkembangan ini untuk menyalurkan ilmu yang telah mereka pelajari dan kuasai 
untuk dapat diakses dan diterima oleh semua orang.  Karena kemudahan dan bersifat prakts 
(convenience) itulah yang membuat Generasi Z tertarik untuk menelusuri konten-konten edukasi 
dan program berbagi ilmu pada jejaring sosial yang berguna untuk mengembangkan diri mereka 
masing-masing. Berikut riset pribadi saya pada beberapa konten-konten edukasi dari berbagai 
bidang yang dibuat di Indonesia dan mancanegara: 





Kok Bisa adalah platform media yang mempunyai misi untuk mempromosikan 
konten edukasi dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Kok Bisa menciptakan 
pengalaman belajar sains yang inovatif dengan menjawab pertanyaan sehari-hari melalui 
video-video animasi edukatif. Melalui animasi, Kok Bisa percaya bahwa konsep yang 
rumit dapat digambarkan dengan kontekstual dan lebih mudah dipahami. Kok Bisa 
membahas berbagai macam bidang ilmu pengetahuan yang membuat para penontonnya 
dapat memiliki ilmu yang berguna bagi mereka.  
Sebanyak 2 juta orang yang berlangganan di YouTube Kok Bisa, 222.539.182 kali 
yang telah menyaksikan videonya, dan sudah lebih dari 200 konten yang telah di 
publikasikan. Kok Bisa memiliki tagline “Tidak ada pertanyaan yang bodoh”. 
Dikarenakan pandemi Covid-19, Kok Bisa mengadakan Akademi Edukreator pada 
tanggal 6 Mei 2020 pada pukul 14:00 – 18:00, terbagi sebanyak 6 sesi, dan diisi dengan 27 
pembicara seperti Nadiem Makarim, Sri Mulyani, Najeela Shihab, Nicholas Saputra, 
Randu Jusuf, Chelsea Islan, Jerome Polin, dan pembicara hebat lainnya. Akademi 
Edukreator ini sendiri adalah sebuah Gerakan yang diinisasi oleh Kok Bisa, YouTube 
Learning, Kemedikbud dan LIPI untuk memperbanyak video-video edukasi gratis 
berkualitas di internet Indonesia – melihat minimnya konten edukasi yang ada, serta 
minimnya kreator yang membuatnya. Melalui Gerakan Akademi Edukreator ini, platform 
ini dapat menginspirasi, melatih dan mengapresiasi para anak muda, guru, dan professional 
dari seluruh Indonesia untuk belajar cara terbaik bagaimana membagikan ilmunya dengan 
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cara membuat konten video edukasi. Dengan kemampuan menjadi creator konten edukasi 
(edukreator) tersebut, maka akan semakin banyak ilmu yang dapat dipelajari, disebarkan 
dan diakses di internet, memerdekakan para pelajar dan membantu kita merevolusi proses 
belajar secara online. 
 
2. VokalPlus – YouTube 
 
VokalPlus adalah platform media yang bergerak di industri musik yang didirikan 
oleh Indra Aziz yang juga adalah seorang musisi, aktor, dan pelatih vokal Indonesia. Beliau 
telah melatih banyak penyanyi professional seperti Afgan, Raisa, Agnez Mo, Ari Lasso 
dan Rossa. Melalui akun YouTube ini, VokalPlus memberikan tutorial bernyanyi secara 
gratis untuk siapa saja yang ingin meningkatkan kemampuannya di bidang tarik suara dan 
musik. VokalPlus sudah memiliki 957.000 langganan di YouTube dan kontennya telah 
ditonton sebanyak 52.907.653 kali.  




Dalam bidang tataboga, Masak.TV hadir dengan konten tata cara dalam membuat 
menu masakan, mulai dari cara memasak yang paling dasar hingga hidangan-hidangan 
utama baik dalam maupun luar negeri. Konten-konten memasak ini biasanya dibawakan 
oleh anak-anak muda yang sudah memiliki pengalaman dalam bidang tata boga. Masak.TV 
sudah memiliki 460.000 langganan di YouTube dan kontennya telah di tonton sebanyak 
66.160.189 kali. 





Skillshare adalah komunitas pembelajaran online dengan ribuan kelas untuk orang-
orang yang kreatif dan memiliki keingin tahuan dengan topik pembelajaran seperti 
ilustrasi, desain, fotografi, video, freelancing, bisnis, literatur, dan masih banyak lagi. 
Tujuan skillshare membuat platform ini adalah agar orang dapat terus menginspirasi dan 
menambah jenis eksplorasi kreatif dalam hidupnya untuk meningkatkan ekspresi, 
pembelajaran, dan implementasinya. Skillshare ditujukan bagi siapa saja yang ingin belajar 
dan mengeskplorasi kreatifitas yang ada pada diri mereka masing-masing. Skillshare 
memudahkan membernya untuk mengakses kontennya melalui aplikasi yang diluncurkan 
di Appstore dan Google Play. Untuk mendapatkan akses ilmu-ilmu yang dibagikan, kita 
harus mendaftar sebagai member dan memilih kelas yang kita minati. Skillshare 
menawarkan beberapa program kelas gratis dan juga yang berbayar (premium).  
 
Di tengah pandemi yang sedang terjadi ini, cukup banyak professional yang 
membagikan ilmu (“kelas gratis”) yang mereka miliki melalui jejaring sosial agar setiap 
orang yang berada di rumah tetap bisa produktif, dan dapat menjadi sarana untuk 
mengeksplor diri lebih jauh. Berikut salah satu bisnis lokal yang mempergunakan waktu-
waktu ini untuk membagikan ilmu melalui sosial media yang dilihat dapat bermanfaat bagi 
Generasi muda yang ingin mempelajari hal baru. 
 
5. #LevelUpRebel - @madformakeup.co 
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Tanggal 8 Mei 2020 kemarin, salah satu bisnis kosmetik lokal di Indonesia 
madformakeup.co di jejaring sosial khususnya di Instagram membuka program kelas tidak 
berbayar bernama #LevelUpRebel yang membahas dan mempelajari mengenai bisnis dan 
marketing saat ini. Program yang dibuat oleh madformakeup.co ini memiliki tujuan untuk 
membantu partisipan membangun softskills dan jiwa entrepreneur atau membangun bisnis. 
Lebih detailnya pada kelas ini, mereka membahas mengenai pemasaran yang tidak 
mengalami staknasi, Instagram marketing hacks, belajar untuk menyelesaikan masalah 
(problem solving) dan Project Pitch. Kelas ini dimulai pada tanggal 15 Mei 2020 sampai 










Dengan perkembangan zaman serta teknologi yang ada, membuat kehidupan 
sehari-hari kita menjadi terkomputerisasi dan mudah. Generasi Z terlahir dan bertumbuh 
pada perkembangan teknologi dan tidak dapat hidup tanpa teknologi dan internet, oleh 
karena itu Generasi ini disebut dengan iGeneration atau Generasi internet. Dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari seperti bekerja, sekolah, bersosialisasi bahkan sampai 
dengan menemukan dan mempelajari hal-hal baru mereka kerjakan di dalam dunia maya 
atau jejaring sosial, karena hal tersebut sudah bukan sesuatu yang asing lagi bagi Generasi 
Z. 
Mempelajari hal baru tidak hanya kita dapatkan pada pendidikan formal ataupun 
lingkungan dimana kita berada, namun internet juga dapat menjadi wadah yang positif 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kita butuhkan untuk mengembangkan diri kita 
masing-masing. 
Kesimpulan yang dapat saya tarik berdasarkan survey dan riset yang saya lakukan 
ini adalah: 
1. Generasi Z memiliki ketertarikan untuk mengakses konten edukasi melalui 
jejaring sosial, karena frequent availability Generasi Z di dunia maya serta 
kemudahan (conveniently) untuk mengakses konten-konten tersebut.  
2. Dalam hal perilaku berbagi ilmu bagi Generasi Z, mereka lebih memilih untuk 
membagikan atau menyampaikan konten-konten edukatif tersebut melalui 
dunia maya atau jejaring sosial. 
3. Frekuensi eksistensi Generasi Z dan mudahnya akses dalam dunia maya 
menjadi pertimbangan para content creator untuk memperbanyak konten-
konten edukasi dari apa yang telah mereka pelajari dan kuasai untuk dapat 





Baik untuk kita melihat perkembangan zaman ini menjadi sebuah peluang untuk 
saling mengembangkan diri dengan lebih banyak membuat dan membagikan apa yang 
telah kita pelajari dan kuasai menjadi sebuah konten edukatif yang dapat membantu 
membangun bangsa kita sebagai bangsa yang teredukasi agar dapat menjadi contoh bagi 
negara-negara lainnya. Generasi muda saat ini adalah generasi yang memiliki pemikiran 
yang kritis, idealis, terbuka dan peduli akan lingkungan sekitar mereka, oleh karena itu, 
knowledge sharing yang kreatif tidak hanya berguna bagi diri mereka sendiri tetapi juga 
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LAMPIRAN 
Link Kuesioner: 
https://forms.gle/wUPhoFijg7SPwBk97 
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